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Abstrak
 

Latar belakang: Hipoksia hipobarik seringkali terjadi pada orang yang terbiasa berada di tempat

berketinggian rendah dan tiba-tiba berpindah ke tempat yang tinggi, seperti penerbang pesawat militer dan

pendaki gunung. Kondisi hipoksia menginduksi stress oksidatif. Salah satu molekul yang dapat terdampak

oleh stress oksidatif adalah protein, menyebabkan peningkatan kadar karbonil melalui proses karbonilasi

protein. Otot rangka adalah jaringan yang sangat rentan mengalami stress oksidatif pada kondisi hipoksia,

terutama yang melibatkan karbonilasi protein, mengingat kandungan protein dan kebutuhan oksigen yang

tinggi pada jaringan tersebut. Peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh induksi hipoksia hipobarik intermiten

terhadap kadar karbonil pada hewan coba tikus.

Metode: Sebuah penelitian eksperimental in vivo dilakukan dengan mengkondisikan empat kelompok tikus

pada keadaan hipoksia hipobarik di dalam hypobaric chamber sebanyak satu kali (I), dua kali (II), tiga kali

(III), dan empat kali (IV). Satu kelompok berperan sebagai kontrol. Musculus gastrocnemius semua tikus

diambil untuk diukur kadar karbonilnya. Karbonil dimodifikasi oleh 2,4-dinitrofenilhidrazin (DNPH)

sebelum diukur kadarnya dengan spektrofotometri. One-Way ANOVA digunakan untuk analisis data.

Hasil: Rata-rata kadar karbonil pada kelompok kontrol, I, II, III, dan IV secara berturut-turut adalah

2.801±0.1198, 3.909±0.3172, 5.577±0.3132, 3.823±0.3038, dan 3.731±0.2703 nmol/ml. Rata-rata kadar

karbonil masing-masing kelompok I, II, III, dan IV berbeda signifikan (p < 0,05) dengan kelompok kontrol

(kelompok yang tidak memperoleh paparan hipoksia hipobarik intermiten).

Kesimpulan: Terdapat perbedaan kadar karbonil yang signifikan antara musculus gastrocnemius tikus

Sprague-Dawley yang diberi perlakuan hipoksia hipobarik intermiten dan yang tidak diberi perlakuan

hipoksia hipobarik intermiten.

......Introduction: Hypobaric hypoxia often occurs in people who are used to low altitudes and suddenly

move to high places, such as military airplane pilots and mountain climbers. Hypoxic conditions induce

oxidative stress. Oxidative stress can affect proteins, causing increased carbonyl levels through protein

carbonylation. Skeletal muscle is susceptible to oxidative stress under hypoxic conditions, especially those

involving protein carbonylation, given the high protein content and oxygen demand. We are interested in

examining the effect of intermittent hypobaric hypoxia induction on carbonyl levels in rats.

 

Method: An in vivo experimental study was carried out by conditioning four groups of rats in a hypobaric

hypoxic state in a hypobaric chamber once (I), twice (II), three times (III), and four times (IV). One group

acted as control. Carbonyl content of gastrocnemius muscle of all rats was measured. The carbonyl is

modified by 2,4-dinitrophenylhydrazine (DNPH) before its concentration is measured by

spectrophotometry. One-Way ANOVA was used for data analysis.

Result: The average carbonyl content in the control group, I, II, III, and IV were 2.801±0.1198,
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3.909±0.3172, 5.577±0.3132, 3.823±0.3038, and 3.731±0.2703 nmol/ml, respectively. The average

carbonyl levels of each group I, II, III, and IV were significantly different (p < 0.05) with the control group

(the group that did not receive intermittent hypobaric hypoxia exposure).

Conclusion: There was a significant difference in carbonyl levels between the gastrocnemius muscle of

Sprague-Dawley rats treated with intermittent hypobaric hypoxia and those not treated with intermittent

hypobaric hypoxia.


